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BAB V  

PENUTUP 

 

C. Kesimpulan 

Hasil penemuan data di atas, baik pada alat ukur utama yang 

berbentuk lembaran observasi tingkah laku langsung, membuktikan bahwa 

terjadi perubahan perilaku tidak disiplin sebelum dan sesudah perlakuan 

konseling kelompok terapi realitas.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa: “Penerapan konseling 

kelompok terapi realitas efektif berpengaruh terhadap perilaku disiplin 

siswa dalam mengikuti pelajaran matematika di SMP Negeri 8 Kupang. 

Hal ini ditandai dengan menurunnya perilaku ngobrol dengan teman saat 

proses belajar mengajar pada siswa di kelas IX
I
  sesudah mendapat 

perlakuan berupa konseling kelompok terapi realitas. 

D. Saran  

1. Panduan konseling kelompok realitas merupakan sebuah model yang 

dirancang untuk membantu mengatasi persoalan perilaku disiplin 

siswa di sekolah. Untuk menjaga nilai kebermanfaatan dan efektivitas 

hasil perlakuan dari model, maka konseli dalam penelitian harus 

benar-benar yang memiliki persoalan berkaitan dengan perilaku tidak 

disiplin, biasanya menggejala dalam perilaku melanggar tata tertib 

sekolah, yakni ngobrol dengan teman pada saat belajar mengajar di 

kelas. 
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2.  Sebelum memulai kegiatan konseling kelompok terapi realitas, 

konselor sebaiknya tetap meminta konseli penelitian membuat 

perjanjian tertulis (informs consent), sebagai bukti kesungguhan 

mereka untuk mengikuti setiap tahapan pelaksanaan konseling 

kelompok realitas.  

3. Untuk menghasilkan perubahan perilaku, maka konselor secara terus 

menerus menjaga hubungan akrab di antara para konseli, mendorong 

konseli agar berani mengeksplorasi keinginan atau perasaan dan 

perubahan perilaku konkret apa yang mau diubah.  

4. Konselor perlu memperhatikan tempat atau ruang yang akan 

dipergunakan, agar pelaksanaan konseling kelompok terapi realitas 

berjalan dengan lancar.  

5. Guru mata pelajaran hendaknya lebih tegas dan memberikan 

bimbingan serta motivasi agar siswa dapat mendisiplinkan dirinya 

sendiri. 

6. Siswa perlu mengetahui bahwa sebagai seorang siswa harus memiliki 

tanggung jawab seperti mentaati semua peraturan yang berlaku di 

sekolah 
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